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ABSTRAK 

Ikan lele moma (Clarias meladerma Bleeker, 1846) merupakan salah satu ikan endemik air 

tawar yang bernilai ekonomis akan tetapi ikan ini belum dibudidayakan, selain itu permasalahan 

ikan ini masih memiliki pertumbuhan yang lambat serta sintasan yang rendah pada stadia larva. 

Salah satu pendekatan yang dapat dilakukan untuk meningkatkan pertumbuhan dan sintasan adalah 
dengan pemberian vitamin C melalui pengayaan pakan alami berupa Daphnia sp., sehingga tujuan 

dari penelitian ini adalah untuk mengevaluasi dampak pemberian Daphnia sp. yang diperkaya 

vitamin C terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan lele moma. Metode penelitian 
yang digunakan adalah Rancangan Acak Lengkap (RAL) dengan 4 perlakuan yaitu pengayaan 

Daphnia sp. dengan  dosis vitamin C masing-masing 0 mg/L, 150 mg/L, 200 mg/L dan 250 mg/L 

dan setiap perlakuan diulang 3 kali, untuk proses pengayaan melalui perendaman Daphnia sp. 
dengan vitamin C dilakukan selama 3 jam. Pemeliharaan larva dilakukan pada akuarium dengan 

volume air 10 L dan padar tebar 2 ekor/L dengan ukuran awal larva 0,70 ± 0,00 cm. Selama 

pemeliharaan larva diberi pakan berupa Daphnia sp. yang telah diperkaya vitamin C sebanyak 4 

kali per hari. Hasil penelitian menunjukkan bahwa pemberian Daphnia sp. diperkaya dengan 
vitamin C berdampak pada pertumbuhan terbaik yaitu pada perlakuan P3 (250 mg/L) yakni 

pertumbuhan panjang mutlak 0,81 cm lebih baik dari perlakuan kontrol, pertumbuhan bobot 

mutlak 0,43 g  lebih baik dari perlakuan kontrol, laju pertumbuhan spesifik 0,54% lebih baik dari 
perlakuan kontrol dan kelulushidupan 18,4% lebih baik dari perlakuan kontrol (P<0,05). 

Kesimpulan, pengayaan Daphnia sp. dengan vitamin C memberikan dampak yang positif terhadap 

pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan lele moma. 

Kata kunci: Budidaya, ekonomis, dosis, perendaman 

ABSTRACT 

Black skin catfish (Clarias meladerma Bleeker, 1846) is one of the endemic freshwater fish that 

has economic value but this fish has not been cultivated, besides that the problem is that this fish 
still has low growth and survival in the larval stage. One approach that can be done to increase 

growth and survival is by enrichment vitamin C to live feed , one of the Daphnia sp.  The aimed of 

this studied was to evaluate the impact of giving Daphnia sp. enriched with vitamin C on the 
growth and survival of black skin catfish larvae. The research method used was a Completely 

Randomized Design (CRD) with 4 treatments to wit Daphnia sp. enrichment. with a dose of 

vitamin C each of 0, 150, 200 and 250 mg/L and each treatment was repeated 3 times, for the 

enrichment process by immersing Daphnia sp. with vitamin C carried out for 3 hours. Rearing of 
the larvae was carried out in an aquarium with a volume of 10 L of water and a stocking rate of 2 

fishes/L with an initial size of larvae  0.70 ± 0,00 cm. During rearing the larvae are fed Daphnia 

sp. which has been fortified with vitamin C 4 times a day. The results showed that the enrichment 
of Daphnia sp. with vitamin C had the improved on growth, where the best treatment on the P3 

(250 mg/L), with the absolute length growth was 0.81 cm, the absolute weight growth was 0.43 g, 
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the specific growth rate was 0.54% and survival 18.4% better than the control treatment (P<0.05). 

Conclusion, the enrichment of Daphnia sp. with vitamin C has a positive impact on the growth and 

survival of black skin catfish larvae. 

Keywords: Cultivation, economical, dose, emersion

PENDAHULUAN 

Ikan lele moma (Clarias meladerma 
Bleeker, 1846) merupakan ikan yang banyak 

digemari masyarakat didaerah Riau. Sukendi 

et al. (2018) mengungkapkan bahwa ikan ini 
hampir tersebar di Indonesia, bernilai 

ekonomis, dan hampir dapat ditemukan di 

sepanjang sungai-sungai yang ada di Riau. 
Ikan lele moma (C. meladerma) merupakan 

satu-satunya spesies Clarias di Asia Tengara 

yang memiliki patil bergerigi yang relatif 

besar yang terletak di anterior tulang belakang 
sirip dada dan dapat dirasakan melalui kulit 

tebal yang menutupi tulang dada (Hee, 1999). 

Memiliki warna tubuh yang kehitaman, ikan 
ini mampu bertahan hidup dalam jangka 

waktu lama di luar air dan dapat berpindah ke 

badan air lainnya dengan bantuan alat bantu 

pernapasannya (Ningsih & Machrizal, 2022). 
Persebarannya yang luas, ikan lele 

moma memiliki potensi untuk dikembangkan 

dan dibudidayakan di Riau akan tetapi ikan ini 
belum dikembangkan dan dibudidayakan. 

Selain itu, ikan ini memiliki pertumbuhan 

yang relatif lambat  serta kelulushidupan yang 
rendah terutama pada fase larva dan benih 

sehingga perlu dilakukan pendekatan untuk 

meningkatkan  pertumbuhan dan 

kelulushidupan. Salah satu pendekatannya 
yaitu melalui pakan.  Berdasarkan beberapa 

kajian, menunjukkan bahwa untuk kelompok 

ikan catfish pemberian Tubifex sp adalah 
pakan terbaik untuk larva, seperti selais 

(Yurisman & Heltonika, 2010), baung 

(Heltonika et al., 2022; Heltonika et al., 
2023), lele (Prihatini & Bahrudin, 2016; 

Herawati et al., 2017; Mullah et al., 2019).  

Namun pengayaan Tubifex sp relatif lebih 

sulit (Heltonika et al., 2016), jika 
dibandingkan kutu air (Sukendi et al.,2021), 

oleh karena itu, untuk melihat bagaimana 

dampak vitamin C terhadap larva ikan lele 
moma, pendekatan pengayaan pakan alami 

menggunakan Daphnia sp. 

Pemberian pakan alami berkualitas 

seperti Daphnia sp. menjadi pilihan yang 
dapat dilakukan untuk pemberian pakan larva. 

Daphnia sp. cocok untuk larva maupun benih 

karena ukuran tubuhnya yang sesuai dengan 

bukaan mulut dan mudah dicerna oleh larva, 
mengandung berupa protein 42,65%, kadar air 

94,78%, serat kasar 2,58%, lemak 8%, dan 

abu 4% selain itu Daphnia sp. juga 
mengandung asam amino esensial 50% dari 

berat keringnya (Fahmi et al., 2021). Salah 

satu keunggulan pakan alami seperti Daphnia 
sp. adalah dapat diperkaya dengan nutrien 

tertentu dengan tujuan  meningkatkan 

kandungan nutrisi pakan alami sehingga dapat 

memberikan efek positif pada kinerja 
pertumbuhan dan kelulushidupan larva ikan 

(Putra et al., 2016). Salah satu nutrien penting 

untuk pertumbuhan dan sintasan larva yakni 
vitamin C.   

Pengayaan Vitamin C ke dalam pakan 

dapat meningkatkan pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan tengadak (Hendra et al., 
2014). Namun vitamin C tidak dapat disintesis 

oleh larva ikan (Malgundkar et al., 2019), 

untuk itu vitamin C harus diperoleh dari luar 
tubuh dengan melakukan pengayaan pada 

pakan.  

Vitamin C memiliki peranan penting 
terhadap pertumbuhan ikan karena mampu 

menghasilkan jaringan kolagen yang 

merupakan komponen pembentukan tulang 

dan dapat diserap secara cepat pada kepala, 
insang, rahang, sirip punggung, tulang rawan, 

serta mulut ikan (Fitriani & Akmal, 2020). 

Vitamin C juga mencegah kelainan tulang, 
mengurangi stres, mempercepat penyembuhan 

luka serta meningkatkan pertahanan tubuh 

melawan infeksi bakteri (Gunawan et al., 
2014; Alfisha et al., 2020), juga sebagai 

antioksidan untuk meningkatkan imunitas 

sehingga ikan lebih sehat dan aktif dalam 

mengkonsumsi pakan (Abdan et al., 2017). 
Rahmadhani et al. (2017),  

mengungkapkan bahwa pengayaan Daphnia 

sp. dengan dosis vitamin 200 mg/L dapat 
meningkatkan pertumbuhan dan kelangsungan 

hidup benih ikan depik (Rasbora tawarensis). 

Selain itu pengayaan Daphnia sp. dengan 

dosis 150 mg/L dapat meningkatkan 
pertumbuhan dan kelangsungan hidup ikan 

manfish (Pterophyllum scalare), (Wiratama et 

al., 2021). Berdasarkan hal di atas perlu 
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dilakukannya penelitian guna meningkatkan 

pertumbuhan dan sintasan larva ikan lele 
moma dengan memberikan pengayaan 

Daphnia sp. dengan vitamin C. Maka 

penelitian ini bertujuan untuk mengetahui 

bagaimana pengaruh pengayaan Daphnia sp. 
dengan vitamin C terhadap pertumbuhan serta 

kelulushidupan larva ikan lele moma (C 

meladerma). 

METODE PENELITIAN 

Waktu dan Tempat 

Penelitian ini dilakukan pada bulan 
Oktober hingga November 2022 selama 40 

hari yang bertempat di Laboratorium 

Pembenihan dan Pemuliaan Ikan, Fakultas 

Perikanan dan Kelautan Universitas Riau. 

Bahan dan Alat 

Bahan penelitian berupa larva ikan lele 

moma berumur 5 hari, Daphnia sp. dan 
vitamin C dengan merek dagang  MAX – C+. 

Alat-alat yang digunakan terdiri dari terdiri 

dari akuarium berukuran 30x30x30 cm3, 

wadah pengayaan berkapasitas 1,5 L, aerator, 
timbangan, serok,  mikroskop, pH-meter, DO-

meter, termometer, baskom serta timbangan 

analitik untuk mengukur bobot dan kertas 
milimeter untuk mengukur panjang. 

Rancangan Penelitian 

Rancangan penelitian ini menerapkan 
Rancangan Acak Lengkap (RAL) satu faktor 

yang terdiri dari empat taraf perlakuan dengan 

tiga ulangan Pada penelitian ini dosis yang 

digunakan sebagai berikut.  
 

P0 = Pengayaan Daphnia pada dosis 

Vitamin C 0 mg/L (Kontrol) 
P1 = Pengayaan Daphnia pada dosis 

Vitamin C 150 mg/L 

P2 = Pengayaan Daphnia pada dosis 
Vitamin C 200 mg/L 

P3 = Pengayaan Daphnia pada dosis 

Vitamin C 250 mg/L. 

Pengayaan dilakukan dengan cara 
melarutkan secara langsung serbuk vitamin C 

ke dalam wadah yang berkapasitas 1,5L dan 

diisi air sebanyak 1L sesuai dengan dosis 
yang telah ditetapkan. Daphnia sp. yang 

digunakan dalam media pengayaan sebanyak 

10.000 individu/L (Jusadi et al., 2008). Proses 

perendaman Daphnia sp. dilakukan selama 3 
jam (Wiratama et al., 2021). 

Pemeliharaan Larva Uji 

Larva ikan lele moma yang digunakan 
pada penelitian ini diperoleh dari hasil 

pemijahan buatan dengan penyuntikan 

Ovaspec dosis 0,7 ml/kg bobot tubuh ikan. 

Pemeliharaan larva  dilaksanakan selama 40 
hari dengan ukuran larva awal  0,70 ± 0,00 

cm. Larva ikan lele moma kemudian 

dipelihara di dalam wadah akuarium dengan 
volume air sebayak 10 L dan padat tebar 2 

ekor/L. Frekuensi pemberian pakan  larva 

dilakukan sebanyak empat kali dengan 
rentang waktu 6 jam sekali yaitu pada pukul 

08:00, 14:00, 20:00 dan 02.00 WIB. 

Pemberian pakan dilakukan dengan 

memberikan 100 ekor Daphnia sp/individu 
larva dan setiap rentang 10 hari pemeliharaan 

ditambah 50 ekor Daphnia sp (Erwin et al., 

2016). 

Parameter Pengukuran 

Pertumbuhan panjang mutlak dihitung 

berdasarkan (Lucas et al., 2015), yaitu: 

Lm = Lt – Lo 
Keterangan: 

Lm : pertambahan panjang (cm) 

Lt : panjang larva pada akhir 
pemeliharaan (cm) 

Lo : panjang awal larva pada akhir 

pemeliharaan (cm) 

Pertumbuhan bobot mutlak dihitung 

berdasarkan (Muchlisin et al., 2016), 

yaitu: 

W= Wt –W0 
Keterangan: 

Wm  : pertambahan bobot (g) 

Wt : berat larva uji pada akhir 
pemeliharaan  (g) 

Wo : berat larva uji pada awal 

pemeliharaan (g) 

Laju pertumbuhan spesifik ditentukan 

menggunakan rumus berdasarkan (Muchlisin 

et al., 2016), yaitu sebagai berikut: 

LPS = 
lnWt−lnW0

t
   x 100% 

Keterangan:  

LPS : Laju pertumbuhan spesifik (%) 

Wt : Bobot Rata-rata ikan pada akhir 
pemeliharaan (g) 

Wo : Bobot Rata-rata ikan pada awal 

pemeliharaan (g) 

t : Periode pemeliharaan (hari) 
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Untuk mengetahui  sintasan ikan 

selama penelitian maka digunakan rumus 

menurut (Muchlisin et al., 2016)  yaitu: 

SR = [(No-Nt)/No]× 100, 

 

Keterangan: 
SR : Kelulushidupan 

Nt   : Jumlah larva pada akhir 

pemeliharaan (ekor) 
No : Jumlah larva pada awal 

pemeliharaan (ekor) 

Analisis Data 

Data yang diperoleh selama penelitian 
ditabulasi menggunakan aplikasi Excel 2010 

kemudian dianalisis menggunakan analisis 

varian (ANAVA) melalui aplikasi SPSS 23. 

Jika hasil uji menunjukkan perbedaan yang 
nyata (P<0,05), maka dilakukan uji lanjutan 

Student Newman-Keuls pada setiap 

perlakuan untuk mengetahui perbedaan antar 
perlakuan. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

Pengayaan Daphnia sp. dengan  dosis 

vitamin C berbeda dilakukan selama 3 jam 

dengan perendaman daphnia dengan dosis 

yang telah ditetapkan. Daphnia sp. yang telah  
dikayakan dengan vitamin C akan berubah 

menjadi lebih gelap dan ditandai dengan 

adanya pengisian usus. 

Dari Gambar 1 terlihat bahwa 

semakin bertambah dosis pengayaan vitamin 

C nilai kepenuhan isi usus Daphnia sp. juga 

meningkat. Wiratama et al. (2021), 
menyatakan apabila pemberian dosis melebihi 

batas maksimum pada tubuh Daphnia sp. 

akan menyebabkan efek samping dikarenakan 

Daphnia sp. tidak dapat dengan baik 

menyerap Vitamin C, sehingga dapat 

disimpulkan bahwa kadar optimum dosis 

vitamin C pada penelitian ini yaitu 250mg/L, 
memberikan nilai kepenuhan usus terbaik dan 

ini menunjukkan vitamin C masih dapat 

diserap oleh Daphnia sp.. Sukendi et al. 
(2021) mengungkapkan bahwa pengayaan 

kutu air dengan suatu nutrisi dipengaruhi oleh 

dosis, lama waktu perendaman serta pH air 

selama perendaman menentukan keberhasilan 
penyerapan kutu air terhadap nutrisi yang 

diberikan. 

 
P0 

 
P1 

 
P2 

 
P3 

Gambar 1. Pengamatan usus Daphnia sp. 
Keterangan : P0 : usus tidak terisi vitamin C, P1 : usus terisi ± 40% vitamin C, 

P2 : usus terisi ± 70% vitamin C, P3 : usus terisi penuh vitamin C 

Berdasarkan evaluasi pengayaan 
Daphnia sp. dengan dosis vitamin C berbeda 

terhadap pertumbuhan panjang mutlak (cm), 

pertumbuhan bobot mutlak (g), laju 

pertumbuhan spesifik (%) dan kelulushidupan 
terhadap ikan lele moma (Clarias meladerma) 

tersaji pada Tabel 1. 

Usus 

Usus 
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Tabel 1. pertumbuhan panjang mutlak, pertumbuhan bobot mutlak), laju pertumbuhan 

spesifik dan kelulushidupan  larva ikan lele moma (C. meladerma)  

Dosis 
Vitamin C 

(mg/L) 

Panjang Mutlak 

(cm)  

Bobot Mutlak 

(g)  
LPS (%/hari) SR (%) 

0 (P0) 4,19 ± 0,02a 1,74 ± 0,02a 10,55 ± 0,03a 66,6 ± 2,88a 

150 (P1) 4,49 ± 0,03b 1,87 ± 0,03b 10,73 ± 0,04b 76,6 ± 2,88b 

200 (P2) 4,73 ± 0,03c 2,03 ± 0,04c 10,93 ± 0,05c 80,0 ± 0,00b 

250 (P3) 5,00 ± 0,06d 2,17 ± 0,03d 11,09 ± 0,03d 85,0 ± 0,00c 

Catatan      : Nilai pada kolom yang sama diikuti oleh huruf berbeda menunjukkan hasil yang berbeda 

nyata (P<0,05) 

 
Tabel 1 menunjukkan pertumbuhan 

panjang mutlak berkisar antara 4,19 – 

5,00cm, pertumbuhan bobot mutlak berkisar 
antara 1,74 – 2,17g, laju pertumbuhan 

spesifik berkisar antara 10,55 - 11,09% dan 

kelulushidupan berkisar antara 66,6 - 85%. 

Berdasarkan hasil yang didapat bahwa 
perlakuan yang optimal dalam penelitian ini 

yaitu Perlakuan C250 dengan dosis 250 

mg/L  dengan nilai panjang mutlak 5,00 cm, 
bobot mutlak 2,17g, laju pertumbuhan 

spesifik 11,09%, dan kelulushidupan   85%, 

merupakan nilai tertinggi dan berbeda nyata 
(P<0,05).  

Penggunaan vitamin C melalui pakan 

pada pemeliharaan ikan berpotensi untuk 

merangsang pertumbuhan ikan. Ikan yang 
diberi pakan Daphnia sp. yang diperkaya 

vitamin C memiliki pertumbuhan panjang 

dan bobot lebih baik dari perlakuan kontrol, 
semakin optimum dosis vitamin C maka 

semakin memberikan pertumbuhan larva 

ikan lebih baik. Abdan et al. (2017) 
menjelaskan, pemberian vitamin C melalui 

pakan menjadikan ikan lebih aktif dan 

meningkatkan  nafsu makan lebih baik 

dibandingkan ikan yang tidak diberi pakan  
yang diperkaya vitamin C. Tingginya nafsu 

makan ikan akan menyebabkan ikan lebih 

aktif mengkonsumsi pakan sehingga 
pertumbuhan akan lebih cepat. Pada 

dasarnya makanan yang digunakan oleh larva 

untuk pertumbuhan dan kelangsungan hidup 

(bergerak, mengejar makanan dan 
mempertahankan diri). Semakin banyak larva 

mengkonsumsi pakan maka akan semakin 

berpengaruh terhadap peningkatan 
pertumbuhan. 

Vitamin merupakan nutrisi yang 

berguna untuk pertumbuhan dan 

metabolisme, terutama vitamin C yang 

berperan penting untuk produksi kolagen, 

yang berguna sebagai penyokong 
pertumbuhan (Ambarwati et al., 2014). 

Kolagen yang dihasilkan akan mudah diserap 

pada bagian tubuh yaitu: kepala rahang, sirip 

punggung, tulang ikan, tulang rawan dan 
kulit (Fitriani & Akmal, 2020). Pembentukan 

kolagen yang terhambat dapat menyebabkan 

melemahnya jaringan pelekat serta terjadinya 
ketidak sempurnaan pertumbuhan pada 

tulang. Ketersediaan vitamin C pada tubuh 

dapat membantu terbentuknya kolagen yang 
penting untuk pertumbuhan ikan dalam 

pembentukan kerangka tulang. Kolagen yang 

diserap akan membantu pertumbuhan 

panjang ikan menjadi optimal.  
Pada dasarnya ikan tak dapat untuk 

menyintesis vitamin C karena tidak memiliki  

enzim L-gulonolakton oksidase sehingga 
untuk menjaga metabolisme sel, vitamin C 

harus diperoleh dari luar tubuh (Malgundkar 

et al., 2019), sehingga menyebabkan 

perlakuan kontrol (C0) yang  menjadi 

perlakuan terendah dikarenakan tidak adanya 

pengayaan vitamin C pada Daphnia sp. 
sehingga menyebabkan metabolisme pada 

larva ikan lebih rendah dibandingkan dengan 

perlakuan lainnya. 

Kurangnya vitamin C dapat 
menyebabkan tubuh menjadi lemah karena 

terhambatnya proses metabolisme. Laju 

pertumbuhan menjadi optimal apabila 
pemberian vitamin C dalam pakan diberikan 

sesuai dengan kebutuhan ikan (Uliza et al., 

2017). Hendra et al. (2014), menyatakan 
bahwa apabila ikan diberi vitamin C dalam 

pakan maka dapat meningkatkan 

pertumbuhan yang relevan dibanding dengan 

laju pertumbuhan ikan tidak diberi vitamin C 
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(kontrol). 

Tingkat kelulushidupan pada 
penelitian ini tergolong baik, dengan 

perlakuan terbaik terdapat pada perlakuan 

C250 terhadap (pengayaan Daphnia sp. 

dengan dosis vitamin C sebanyak 250mg/L) 
yaitu 85% yang merupakan dosis tertinggi 

dalam penelitian ini, juga ditunjukkan 

dengan penyerapan vitamin C oleh Daphnia 
sp.  juga maksimal dengan kepenuhan 

saluran pencernaan, sehingga memberikan 

dampak lebih baik terhadap larva. Sunarto et 
al. (2008) mengungkapkan, terjadi 

peningkatan antibodi seiring bertambahnya 

kandungan vitamin C pada pakan sehingga 

menyebabkan tingkat kematian dan stres 
pada ikan semakin rendah 

Salsabila et al. (2019) menyatakan 

bahwa pengayaan rotifera dengan vitamin C 
dapat mencegah stres dan meningkatkan 

imunitas sehingga dapat meningkatkan 

kelulushidupan larva ikan bandeng. Hal yang 

sama, pemberian vitamin C pada pengayaan 
artemia yang diperkaya vitamin C dapat 

meningkatkan persentase kelulushidupan 

larva ikan bandeng, karena  vitamin C 
berperan sebagai antioksidan sehingga dapat 

meningkatkan kekebalan tubuh terhadap 

penyakit, mengatasi stres, dan membentuk 
kolagen pada tubuh ikan (Baiduri et al., 

2018). Kondisi ini menjelaskan bahwa 

pemberian vitamin C dapat mengurangi 

tingkat mortalitas melalui peran vitamin C 
sebagai antioksidan yang dapat memperkuat 

kekebalan tubuh dan menurunkan stres pada 

larva. Sebaliknya Faidar et al. (2020), 
mengungkapkan terjadi kelulushidupan larva 

yang rendah yang erat kaitannya dengan 

larva kurang tercukupinya vitamin C, terjadi 
penurunan nafsu makan pada larva, diikuti 

peningkatan stres pada larva dan sering kali 

berakhir dengan kematian larva. 

Berdasarkan pengamatan selama  
penelitian memperlihatkan bahwa larva ikan 

yang diberikan Daphnia sp. yang diperkaya 

vitamin C lebih aktif dan nafsu makan lebih 
tinggi hal ini dibuktikan  dengan sedikitnya 

sisa pakan di dalam akuarium setelah 1 jam 

pemberian pakan jika dibandingkan dengan 

perlakuan tanpa pengayaan Daphnia sp. 
Dengan  vitamin C (kontrol). Menurut 

Sunarto et al. (2008), ikan membutuhkan 

vitamin C untuk proses metabolisme pada 
pertumbuhan, lambatnya proses metabolisme 

dan lemahnya tubuh ikan disebabkan oleh 

kurangnya asupan vitamin C. Hal ini 
menunjukkan bahwa vitamin C mempunyai 

peran terhadap pertumbuhan dan 

kelulushidupan melalui peningkatan imunitas 

sehingga ikan menjadi lebih sehat, selain itu 
juga meningkatkan nafsu untuk 

mengkonsumsi pakan. Maka, vitamin C 

menjadi suplemen yang sebaiknya diberikan 
untuk  menunjang pertumbuhan dan 

kelulushidupan ikan pada dosis tertentu.  

Hasil pengukuran kualitas air selama 

pemeliharaan larva ikan lele moma dalam 40 
hari dapat dilihat pada Tabel 2. Suhu 

penelitian berkisar antara 26,4 – 28,7 ºC. 

Suhu air mempengaruhi aktivitas kehidupan 
ikan, apabila suhu air tergolong rendah atau 

tinggi dapat mempengaruhi nafsu makan 

ikan. Menurut Lestari & Dewantoro (2018), 
Suhu di dalam media pemeliharaan larva lele 

apabila kurang dari 25°C dan melebihi 32°C, 

menyebabkan pertumbuhan ikan akan 

terhambat dan bahkan mengalami penurunan. 
Power of Hidrogen (pH) dalam penelitian ini 

berkisar pada batas normal yaitu 6,9 – 7,5 

dan masih mendukung dan dalam batas 
toleransi larva. Rentang Disolved oxygen 

(DO) atau oksigen terlarut berkisar antara 5,3 

– 5,9 ppm, dan kondisi ini masih dalam 
kisaran yang masih baik. Herawati et al. 

(2017) menyatakan kisaran pH 6,5 – 8,5 dan 

DO 4 -6 optimal untuk menunjang 

pertumbuhan maupun kelulushidupan larva 
ikan lele

 

Tabel 2. Hasil Pengukuran Kualitas Air pada Wadah Pemeliharaan Larva Ikan lele  moma 
(Clarias meladerma) Selama Penelitian 

Parameter 
Waktu Pengamatan 

Hari ke-0 Hari ke-20 Hari ke-40 

Suhu (ºC) 26,4-27,8 27,3-28,2 28,3-28,7 

pH 6,9-7,2 7,0-7,5 7,1-7,3 

DO (ppm) 5,4-5,7 5,7-5,9 5,3-5,6 

http://creativecommons.org/licenses/by-sa/4.0/
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KESIMPULAN DAN SARAN 

Pengayaan Daphnia sp. dengan 
vitamin C berpengaruh nyata (P<0,05) 

terhadap pertumbuhan dan kelulushidupan 

larva ikan lele moma (C. meladerma). Dosis 

vitamin C terbaik pada penelitian ini adalah 
250 mg/L, dengan memberikan pertumbuhan 

panjang mutlak 0,81 cm lebih baik dari 

perlakuan kontrol, pertumbuhan bobot 

mutlak 0,43 g lebih baik dari perlakuan 
kontrol, laju pertumbuhan spesifik 0,54% 

lebih baik dari perlakuan kontrol dan 

kelulushidupan 18,4% lebih baik dari 

perlakuan kontrol.  Disarankan penelitian 
lanjutan, bagaimana pengaruh pemberian 

vitamin C pada pakan komersial. 
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